PIRASAT 


"Namaku alisa berumur 18th ak masih sekolah di SMA 
JAKARTA Kelas 11, aku adalah seorng anggota Osis 
disekolah". 


kk 


Kringgg!!! 

Bel pulang sekolah berbunyi Alisa dan teman"ny langsung 
keluar kelas dan pulang bersama. 

"Lisaa! gw bareng lo ya pliss!! " Ujar Clara temanny 

"Iyaa dehh..." Sahut Alisa 

"Kita dluan yaa!!" Ucap Siren dan Nadira 

Mereka melambai tangan dengan tujuan yg berbeda, 
diperjalanan pulng Alisa dengn Clara bertemu seseorng 
entah siapa. 

"Stoop stopp!!" Ujar Clara 

"Knpp clar" Sahut alisa 

Clara langsung keluar dari mobil dia menemui seorng ibu 
hamil yg tergeletak di pinggirjalan. 

"Lisaa!!! bantuin ayoo kluar" Triak Clara 

"Whattt!!, Ayo kita bawa kerumah sakit" Panik Alisa 
Diperjalanan kerumah sakit clara mencoba menyadarkan 
ibu itu, namun ibuny ttp tidak bangun 

Setelah sampainy dirumah sakit.. 

"Dokter!! tolongin ayoo cepat!" Ujar clara. 


Para suster disitu langsung panik dan bergegas membwa 
ibu itu ke UGD. 

"Apakah kalian keluargany? " Tanya Dokter setelah 
mmeriksa ibu itu 

"Buk-" Jwb Alisa terpotong karna Clara 

"Iyaa dok! " Sahut Clara, membuat Alisa kebingungan 

"Nah, jdi ibu ini mengalami sedikit benturan dikepalany, tpi 


untungny anak didlm kandungan itu masih sehat tidak ad 
dampak apapun" Jelas Dokter 

"Truss kita harus gimna dok" Tanya Alisa 

"Nanti saya akan kasih resep obat buat ibunya biar 
mengurangi rasa sakit kepala akibat benturan itu" Jawab 
Dokter 

"Oke dok terimakasih" Kata Clara 


Mereka berdua langsung masuk ke dalam ruangan dan 
menemui ibu itu, terlihat ibuny masih pingsan mereka 
berdua ttp menunggu ny. 

"Lissa!! ibunyaa" Ucap Clara mliht ibuny sdh terbangun 
"Buu!! Ibu gimn masih sakit kpla? " Tanya Alisa 

"Saya dimna! anak saya!" Panik Ibuny 

"Anak ibu gpp kok kata dokter tdi" Kata Clara membuat 
ibuny tenang 

"Alhamdulillah, tpi klian spa? " Heran Ibunya 

"Tdi kmi mliht ibu pingsan di pinggir jalan jdi kmi 
membwany kerumah sakit... "Jelas Alisa 

"Apkah ibu ingt, knp ibu jdi pingsan di pinggir jln? " Tanya 
Clara 

"Waktu itu saya sedang mencri taksi namun tidak ada 
satupun lewat, sampai saya akhirny memutuskan berjalan 
kaki namun anehny ad orng yg menabrak saya dari blkng, 
itu membuat saya berteriak dan orng itu langsung 
melarikan diri, posisi saya disitu langsung pingsan. " Jelas 
Panik ibuny 

"Suami ibu kmna? " Tanya Alisa 

"Saya sendiri suami saya bekerja diluar negeri" Jawab Ibuny 
Alisa dan clara hanya terdiam.. 

"Clara berpikir knp suami ny pergi demi bekerja pdhl istriny 
sedang hamil walaupun suami ny bekerja demi menafkahi, 
untung saja ibu dan anakny tidak terjdi ap" klo saja anakny 
terjdi ap" apkah suaminy akan menysl? " Batin Clara 

"Nanti ibu pulangny kami antar yaa! " Tawar Alisa 
"Terimakasih.. kalian sdh membantu ibu." Ucap Ibuny 


Diperjalanan pulang meantrkan ibu itu Alisa bingung knp 
dijalan dekat rumah ibu itu sangt sepi. 

"Kok disini sepi bgt bu? " Tanya Alisa 

"Iyaaa, emng dri dlu sepi ibu ingin pindah rumah tpi tidak 
memiliki bnyk biaya hnya rumah disini yg bisa membuat 
biaya ibu cukup. "Jelas Ibuny 

"Tpikan ibu hamil klo ad ap-ap nanti minta bantuan sama 
spa.." Tanya Clara 

Ibuny hnya tersenyum pasrah. Setelah sampai dirumah ibu 
itu, terlihat rumah disitu bagus-bagus tpi bnyk tidak ad 
penghuni ny. 

Alisa dan clara memasuki rumahny. 

"Rumah ny bagus! " Ucap Alisa 

"yaaa. " Ujar Clara 

Clara berjlan"di halaman rumah ibuny, disebrang iya mliht 
ssorng yg sedang mencangkul, karna Clara ingin bertanya 
knp komplek ini sepi iyapun menghampiri orng tersebut. 
"Pak! saya mau bertanya boleh?" Tanya Clara 

"Ada apa yaa neng? " Jwb Bpk itu sambil membalikkan 
badanny clara sontak terkjut dan lari menjerit karna itu 
bukan seorng bpk melainkan orng yg bermuka hancur, 
hangus seperti sudah di bakar. 

"Aaaaaaa.....!! " Triak Clara langsung masuk kerumah ibu tdi. 
"Clar lo knp!" Panik Alisa 

"Gpp lis cuma ad kecowa aj tdi!! " Jwb Clara biar Alisa tidak 
ikut panik. 


"Ibu kok brani tinggal disini" Ucap Clara 

"Dluny saya jga takut tpi karna udh lama disini jdi ky biasa 
aj" Jawab Ibuny 

"Tpikan ibu hamil, knp ibu tidak tinggal dirumah orngtua aj" 
Sahut Clara 

"Rumah orngtua saya tidak dekat, entah knp suami saya 
mencri rumah yg jauh seperti ini. "Jawab Pasrah Ibuny 
"Saya lihat-lihat disini gak ada orng sama sekali selain ibu? " 
Ujar Alisa 


"Dluny disini sangt bnyk orng dan selalu becanda tawa tpi 
entah knp setiap tahunny berkurang. "Jelas Ibuny 
"Pdhl rumah disini bagus-bagus! " Ujar Clara. 


lbuny hnya tersenyum, dan mereka berdua memutuskan 
untuk pulang kerumah karna hari sdh sore. 

"Saya pulang dlu ya bu.." Ucap Alisa 

"Ehh tunggu, saya mau bicara sama teman saya sebentar!" 
Ucap Clara 

Mereka berbicara dan berdiskusi. Ibuny hnya masuk ke 
dalam rumah. 

"Knp clar! " Kata Alisa 

"Liss, lo ngerasa ga enak ga sih disini maksd gw kita cariin 
aj ibuny rumah yg baru.. "Jelas Clara 

"Lo knp clar? " Bingung Alisa 

"Gw tau lisa ibuny itu takut tpi iya menutupi rasa itu dan gw 
jga takut ibuny knp-knp, lo taukan tdi aj ibuny tergeletak 
dijln lebih parahny gaada orng yg nolongin" Jelas Clara 

Alisa terdiam padahal iya merasakn ap yg dirasakan clara 
namun alisa tidak menunjukkan itu. 

"I-iyaa nanti kita bawa ibuny cari rumah yg baru. " Ujar Alisa 
"Skrng aj clar, gw takut beneran ga enak bgt disini! " Panik 
Clara 

"Tpikan itu butuh waktu lama cari rumah clara...!! " Kata 
Alisa 

"Kan rumah disebelah lo itu kosong, udah disitu aj kan 
gampng. " Ucap Clara membuat Alisa baru ingt bahwa 
rumah disebelahny kosong. 

"Bener jga, yaudh ayo nanti keburu mlm" Ajak Alisa 

"Buu!!" Triak Clara 

"Iyaa knp? "Jwb Ibuny 

"Ibu mau gak ikut kami cari rumah baru!!" Ujar Alisa 

"Hah! gaush gpp saya disini aj." Sahut Ibuny 

"Gak buu ibu harus cari rumah yg baru" Jawab Clara 

Ibuny tahu ap yg dirasakan mereka namun ibuny diam saja. 

"Ayok bu, nanti kburu mlm gelap disini!" Kata Alisa 


Ibuny slalu menolak namun Alisa dan Clara slalu memaksa, 
sampai Ibuny pasrah. Dan akhirnya Ibuny pindh rumah 
dimna barang-brng yg ptg mereka buat dlm mobil Alisa. 
"Sudah bu ini aj ya barang ny? " Kata Clara 

"Iyaa ini aja! " Sahut Ibuny 

Mereka pun bergegas pulang secepat mungkin karna hari 
sdh pukul setengah 6. 


Diperjinan pulang clara bertanya kpda ibu itu bahwa iya 
mliht sosok yg ad disebrang rumah tdi. 

"Buu, saya mau tanya! " Kata Clara 

"Ibu sering ya liat orng mencangkul disbrng rumah tdi? " 
Tanya Clara membuat Alisa bingung 

"Sering kok! "Jawab Ibuny 

"Ibu tau itu spa?" Ujar Clara 

"Iyaa saya tau itu spa, tpi saya ttp biasa saja" Jawab Ibunya 
"Emng knp clar?" Sahut Alisa 

"Iya tdi gwkan samperin orng yg sedang mencakul itu niat 
gw mau tanya knp komplek rumah ini sepi gtu, eh pas gw 
tanya diakan balik badan tuh gw kaget dong liat mukany yg 
ancur hangus gtu, gimn gw ga kaget! "Jelas Clara 

"Hah benaran!!" Jawab Panik Alisa 

"Iyaa woy beneran dari situ udh gak enak pirasat gw!!" Ujar 
Clara 

"Ooo.. lo yg triak tdi tuh pas hbis liat dia gtuh" Tanya Clara 
"Iyaa.. astagfirullah..." Ucap Clara. 


Alisa sdh mengantarkan Clara pulang, dimobil hnya ad Ibu 
itu berdua dengn Alisa. 

"Rumah ny jauh bgt yaa? " Tanya Ibuny 

"Engga kok rumahny deketan sama rumah saya! " Jawab 
Alisa 

"Ibu tenang aj, rumahny nanti saya yg bayarin! " Sahut Alisa 
karna mliht ibuny panik mungkin mmkirkan rumahny mahal 
atau tidak. 


"Nanti saya gantii yaa uang kmu, pasti mahalkan mulai dari 
bayar rumah sakit sampai bayar rumah.." Ucap Ibuny 


"Gausah bu, gpp kok saya iklas.. " Jwb Alisa 
ibuny selalu memaksa namun alisa jga ttp menolak. Alisa 
meanggap ibu itu seperti keluargany. 


Dimna mereka sdh sampai dan hari sdh pukul mim jam 
07.05 WIP. Alisa membantu ibuny membreskan barang-brng 
itu. 

"Mkasih bnyk yaa nak, kmu bnyk bantu ibu dari tdi. " Kata 
Ibuny 

"Iyaa bu sama-sama, oh yaa nama ibu spa saya blm tau? " 
Tanya Alisa 

"Nama ibu Herlin.. " Jawab Ibuny 

"Ooo.. yaudh buu, saya masuk rumah dlu yaa nanti klo ibu 
minta bantuin ketok pintu saya aja!" Ujar Alisa 

"Iyaa,mkasih bnyk yaa.. " Sahut Ibuny 

"Sama-sama buu" Kata Alisa 

Alisa langsung pergi dari rumah ibu itu dan iya langsung 
masuk rumah. 


Bunda dan ayahny kaget knp alisa pulang mlm tanpa 
pulang kerumah dlu atau masih memakai baju sekolah. 
"Nakk! kmu dari mna bunda tlpn ga diangkat dari tdi? " 
Khawatir Bundany 

"Hah!, bunda tlpn mungkin hp lisa hbis btrai maaf ya bunda 
alisa pulng mlm tdi soalny ga sempat balik Igi.. " Ujar Alisa 
kelelahn 

"Kmu kmna alisa??" Tanya Bundany 

"Iya tdi lisa sama clara bantuin ibu hamil yg tergeletak di 
pinggir jln bunda! "Jelas Alisa 

"Tpi knp sampai mlm? " Tanya bundany 

"Ceritany panjng bunda nanti besok lisa ceritain, tpi lisa 
mau istirahat dlu ya cape bgtt. "Jawab lesu Alisa 

"Gak mau makan dlu?" Sahut Ayahny 


"Engga yah udah cape bgt ini!" Ujar Alisa 
"Yaudh ayo masuk kamar dlu.. " Ajak Bundany. 


Dimna alisa sampai dikamar iya langsung mandi dan 
istirahat sambil bermain hp. Alisa merasa sangt cape hariini 
entah knp iya merasakan badanny panas. 


ekek 
jgn lupa voment 


pasti kalian kira bahwa kuntilanakny itu ibu herlin 
kann 


HERAN 
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"Alisaa.." Panggil Bundany 

"Iyaa bunda masuk. "Jwb lemah Alisa 

"Ayo mknn nanti sakit! " Tawar Bundany 

"Engga bunda lisa mau istirahat!" Jwb Lesuny 

"Lisaa kmu knp syngg!! " Panik bundany 

"Lisa badan kmu kok panas gini!" 

"Nak kmu knpa? " Khawatir Bunda 

"Enggak bu lisa cuma cape aja.. " Jwb Alisa 

"Tpi capeny sampe panas gini!! " Panik Bundany 

"Yaudh bunda ambil obat yaa.." Bunda Alisa langsung pergi 
mencri obat 

Alisa langsung tertidur pulas karna dia tidak ingin minum 
obat baginy itu adalah racun. 

"Nak ay-" Kata bundany terpotong 

"Lahh kok tidur!" Bingung bundany 

"alisa minum sebentar aj.. " Ujar bundany 

Alisa sdh tertidur pulas secape itukah dia. 


kakak 


Pukul jam 06.30 Alisa sdh siap bersekolah, dia merasa 
badanny sudah terasa enak walau tidak meminum obat. 
"Anehh, badan ku terasa enak Igi kmren sakit sekali!!" Kata 
Alisa saat bercermin 

"Alisaa!!" Triak bundany 

"Iyaa bun masuk." Sahutny 

"Alisa kmukan sakit gausah skolah aja ya nak." Ujar bunda 
"Enggak bund lisa mau sekolah, lagian lisa sdh sehat kok" 
Jawab Alisa 

Ibuny mencek badan Alisa terlihat baik"saja tidak sepanas 
mim tdi, ibuny heran knp bisa secepat itu pdhl klo Alisa 


sakit pasti sembuhny lama aplgi alisa mlm tdi tidak 
meminum obat. 

"Lah kok gak panas!! " Bingung bundany 

"Nahhkan udh sehat, jdi lisa skolah dlu ya bunda!! " Kata 
Alisa langsung mengambil tas 


Setelah itu Alisa salim sama bunda dan ayahny dan jga 
kakakny. Disaat dia keluar rumah iya teringat ibu kmren, 
Alisa langsung mendtngi ke sebelah rumahny memastikan 
bahwa ibuny baik"saja. 

"Ibu herlinn.." Panggil Alisa 

"Iyaa ada apa Alisa!! "Jawab Ibuny 

"Ibu sdh mknn? " Tanya Alisa 

Ibu Herlin terdiam karna dia blm mkn tpi dia tidak ingin 
Alisa tahu. 

"Oh.. sdh alisa!! " Jkpwb ibuny santai 

Alisa merasa curiga iya merasa bahwa ibu ini tidak mkn 
apapun. Karna terlihat bibirny yg masih kering dan pucat, 
Alisa baru ingt bahwa ibuny sdh memasak mknan dirumah 
Alisa pun bergegas mengambilkanny buat ibu Herlin. 

"Ibuu tunggu disini yaa!! " Triak Alisa sambil berlari 

"Mauu kmna alisaa.." Sahut ibu 

Alisa langsung mengambil nasi, ayam, sayur, dan air 
minum. 

"Untung saja semua orng bim ad didapur" Batin Alisa 

"Inihh! ibu makan dlu yaa biar bayiny sehat... " Kata Alisa 
sambil memberikan makanan dan minuman. 

Ibu herlin sangt heran kpda alisa knp bgitu baik pada ny. 
"Tpi alis-" Sahut ibu terpotong 

"Udah nih ak taro dimeja sini, ak berangkat sekolah dlu yaa 
ibu herlin.. dadahh!!" Triak Alisa langsung memasuki mobil 


ny. 


Sepanjang jalan Alisa hnya mendengarkan lagu dan 
bernyanyi. Disaat lampu merah iya berhenti, iya mliht 
ssorng disebelah mobilny memakai sepeda motor. 


"Ehh tunggu itu spa ya? " Batin Alisa 

"Oalah Rangga toh!! " Ujarny 

"Ranggaa!!" Triak Alisa 

Rangga hnya mliht saja tanpa menyapa balik, Alisa 
menyukai Rangga namun Rangga tidak menyukai ny. 
Rangga blm tau bahwa Alisa menyukai dirinya. 

Alisa menyukai rangga hnya karna rangga memiliki sifat irit 
ngomong ataupun tidak suka bergaul dengan wanita. 


"Ihh gw knp! " Sadar Alisa 

"Kek Rngga suka aj sama lo alisa!! " Ucap a 

Alisa kpda diriny sendiri. 

Alisa melanjutkan perjlananny sampai dimna diparkir 
sekolah iya seperti orng ceroboh sampai menabrak orng. 
"Ehh maaf!! " Ucap Alisa 

"Mkny klo jln hati-hati! " Ujar Rangga membuat alisa 
berhenti mencri brngny didlm tas iya terkjut- gugup, alisa 
hnya bisa mematung. 

Rangga melanjutkan jalanny tpi tidak dengan alisa iya 
mematung sampai Clara yg mliht ny. 

"Woyyy!! " Triak Clara ditelinga Alisa 

"Busett!! ni anak kaget gw.. " Kaget Alisa 

"Elahh, ngapain lo mau jdi patung disini?" Tanya Clara 
"Yaudh ayoo masuk kelas nih!! " Ajak Alisa 

"Gw nanya budek lo yaa!!!" Sahut Clara 

"Bnyk bcd deh lo..!!! " Marah Alisa 

"Dih! masih pagi buu pagi ni udara segar npa lu marah- 
marah. " Sahut Clara 

Lalu alisa menatap mata clara dengan tajam dan clara 
memblasny. 

"HAHAHAHA!" Tertwa mereka berdua yg gak pernah serius 
soal apapun 

"Apa lo hah! " Ujar Alisa sambil menahan tawa 

"Gajelas loo!! "Jawab Clara 

Tiba" Nadira dan Serin datang mengejutkan Alisa dan Clara. 
"Baaa!!" Triak Serin dan Nadira 


"Untung lo berdua teman gw. " Ucap tahan marah Alisa 
Tiba-tiba ad pengumuman pagi disekolah yg membuat 
semua siswa mengumpul. 


“Perhatian anak-anak tolong segera kumpul dilapangan ada 
yg harus ibu sampaikan 

sekali lagi perhatian buat seluruh siswa SMA jakarta dikelas 
harap kumpul dilapangan” 


Seluruh siswa semua langsung berkumpul tpi Alisa, Clara, 
Nadira dan Siren terlambat akibat menemani alisa ke kelas 
dlu mengantr tas ny. 

"Ayoo wolii!! " Triak Siren 

"Ngkak bgt woyy liat adira lariny.." Ujar Clara tertwa sambil 
berlari 

"Udh clar gw sakit perut pliss!!" Sahut Alisa tertwa 

"Dirr! lo lari kek kodok beneran.." Ledek Clara 

"Diam lo! kaki gw sakit nih hbis kepentok meja kmren. " 
Sahut Nadira. 


Mereka langsung baris walaupun dilihat seluruh siswa 
dilapangan akibat suara-tertwa mereka nyaring. 
"Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh" Ujar 
ibuny 

"Waailaikumsalam Warahmatullahi wa barakatuh" Ucap 
seluruh siswa 

"Oke anak-anak yg ibu sayangi perhatian dlu sebentar ad yg 
ibu sampaikan ke kalian dlu, mohon diam!!" Kata ibuny 
"Nah jdi mulai besok sekolah kita akan diliburkan selama 
seminggu!" Ucap ibu guru 

"HOREE!!" 

"YESS!" 

"Whttt, gw ga suka libur bay." Triak siswa 


Semua sontak bahagia walaupun adyg tidak. 
"Oke ibu hnya menyampaikan ini kpda kalian, mohon ya 


gunakan waktu liburny sebaik-baiknya mungkin buat bljr, 
hanya libur sekolah bukan berarti libur bljar!! " Ucap ibu 
guru 

"Iyaaa buu!! " Triak semua siswa 


Setelah itu mereka semua langsung bubar dan ke kelas 
masing-masing. Tpi tidak dengan Alisa, Clara, Nadira dan 
Siren mereka langsung berlari ke kantin untuk makan. 

"Buu buatin es rasa taro!! " Triak Siren 

"Sayaa coklat! " Kata Alisa 

"Saya melon" Sahut Nadira 

"Saya apa yaa!!" Bingung Clara 

"Gaush triak klo masih bingung clar! " Ujar Nadira 

"Ykn klian triak jga jdi gw ikutan" Jwb Clara 

Mereka hnya menggeleng kepala dengan perlakuan clara. 
"Buu! Alisa mau nasi sama ayam geprekny ya bnykin 
sambel ny!!" Triak Alisa 

"Sayaa jga buu!! " Triak mereka bertiga 

"Dih ikutan" Ujar Alisa 

"Biarinn" Jwb serentak mereka. 


Dimna mereka masih menunggu pesanan, ad kumpulan 
kelas 12 ips 3 spa Igi klo bukan pasukan Rangga. 

Alisa hnya terlihat biasa saja pdhl dia slalu melirik rangga. 
"Cieee!! " Ucap Clara menyenggol Alisa 

"Sttt! diam lo! " Marah Alisa 

Lalu pesanan mereka datang dan mereka makan bersama- 
sama dengan santai. Tpi tidak dengan Clara yg slalu 
ngomong. 

"Lo tau gak gw ad cerita! " Ujar Clara 

"Apaa!!! "Jawab serentak mereka 

"Kmren mlm gw sakit, badan gw panas bgtt sampe ga bisa 
bangun! " Ujar Clara 

"Hah! sama clar gw jga.." Jwb kaget Alisa 

"Apa jgn-jgn kita sakit karna ke komplek itu" Kata Clara 
membuat Alisa terdiam 


"Hah! ke komplek mna? " Tanya Siren 

"Komplek Surya Lestari! " Sahut Alisa 

Nadira mendengr itu sontak terdiam, nadira adalah seorng 
anak indigo iya tahu ap yg ad disekolah itu namun iya hnya 
diam karna itu sdh terbiasa di diriny. 

"Oohh.. komplek itu gw tau bgt! " Ujar Siren 

"Hah..!! bnren coba cerita dong" Sahut Clara 

"Iyaa.. dlu gw pernah jalan kesitu cuma lewat sih sepii bgt 
ya gak sih, gw masuk tuh kan karna cuma jalan situ doang 
jalan kerumah nenek gw spya dekat, nah pas diperjalanan 
melewati rumah" kosong itu gw liat ad seseorng mencangkul 
tpi mukany hitam kek ga punya muka gtu!! "Jelas Siren 
"Nahh!! pas bnget Clara kmren ngomong sama dia" Sahut 
Alisa 

"Whtt!!" Kaget Nadira 

"yaa beneren kmren gw sama alisa nemu ibu-ibu hamil 
pingsan di pinggir jalan trus gw bawa aj kerumah sakit nah 
pas sdh ibuny bangun kami antarin aj ykn ksian gtu mana 
hamil Igi nah pas bnget rumahny disitu sampai dirumah 
ibuny gw cuma liat" kan trus gw liat orng mencangkul gw 
samperin aj karna gw mau tanya gtu knp komplek ini sepi 
bnyk ga ada penghuni ny...." Jelas Clara 

"Truss ap yg terjdi? " Sahut Nadira kaget 

"Yaa! clara kaget ternyata muka ny hangus kek hbis dibakar 
gtu dirr.." Sahut Alisa 

Nadira langsung gugup entah knp nadira ingin 
menyampaikan sesuatu namun nadira tidak mau 
memberitahu nanti Alisa sama Clara jdi ktkutn. 

"Dirr lo knpp!? " Ucap Siren menghilangkan lamunan Nadira 
"Hah! gpp kok. " Ujar Nadira 

"Gak gak mungkin, cepat kasih tau biar kami bisa berhati- 
hati gtu atau ad masalah ap dengan orng itu? " Kepo Clara. 


Nadira memutuskan untuk menceritakan ke mereka. 
"Nah jdii it-" Kata Nadira terpotong 


Bel sekolah berbunyi mereka ber4 bergegas masuk kelas 
dan Nadira tidak jdi menceritakan semuany. 


KKK 


yukk ikutin cerita ini sampai end 


BERLIBUR 
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Setelah sampai dikelas mereka langsung duduk dengan rapi 
karna dia yakin ibu guru bakal cepat masuk 
"assalamualaikum selamat pagi anak-ank" ujar guru 

Mereka semua serentak mengucapkan salam sambil berdiri 
dan memulai pelajaranny 


Dipertengah pelajaran.. 

"stt.. clar temenin gw ke toilat" ajak siren 

"sokk atuh gesitt" seketika clara menjadi bugar karna iya 
mngantuk mendengr penjisn guru 

"buu saya izin ke toilet sama clara" ucap siren 

"silahkan nak" sahut guru 

Mereka langsung keluar dan bernafas lega disepanjng jalan 
sngt sepi karna siswa bnyk yg bljr dan tidak ad satu pun 
kelas yg jamkos mungkin karna esk libur 

"kita besok kmna yaa" ujar clara 

"dirumah aj dong santai rebahan" jwb siren 

"dih! mana mungkin gw rebahan doang gw mau liburan ke 
luar negeri" sahut clara 

"yaudh lo sana" jwb siren 

"ga asik ngomong sama lo" kesal clara 

"spa suruh lo ngomong sama gw" sahut siren 

Sesampainy mereka ditoilet siren langsung masuk ke dim 
wc membuang air kecil dan clara hnya bercermin 

"kek ny jilbab gw ga rata deh" kata clara 

Clara langsung merapikanny disaat iya merapikan ad 
tangan yg menyentuh kaki clara yg membuatny btriak 
"aaaaaa...." triak clara membuat siren langsung keluar 

"itu tdi ad tangan di kaki gw" ucap clara ktkutn 

"apaan sih lo ga jelas bgt dari kls 10 kita disini ga ada ap-ap 
kok" ujar siren 


"nah mkny itu gw jga bingung knp bisa ada" ucap clara 
Mereka saling bertatapan dan langsung berlari ketakutan 
"hantuuuu" triak mereka berdua 

Sesampainy dikelas ternyata ibu guru sdh tidak ad Igi siren 
dan clara menjdi cape akibat lari 

"huhh..huhh.."nafas clara dan siren 

"ehh klian knp" tanya alisa dan nadira 

"Io tau gak, tdi ditoilet pas gw ngaca ad tangan megang 
kaki gw!!" jelas clara 

"hah.. bnren.. jdi takut dh gw ke toilet" sahut alisa 

"udhh klian gausah takut gpp kok" sahut nadira 

"itu lo yg gpp" sahut clara 

"udah-udah lupain aj lebih baik kita bicara buat besok 
liburan ke kmn" ajak alisa seketika membuat clara jdi mood 
"yupp kita ke luar negeri" sahut clara 

"what!! kmnn" tanya siren 

"kita ke malaysia aj gimna" ujar alisa 

"bolehh jga tuh lumyn ga pake bhsa Inggris" sahut nadira 
"nahh mantp nih klo semuany setuju" ujar alisa 

"jgn cuma rencana doang yaa gys" ujar clara 

"gak kok, mlm ini kita siapkan jdi besok pagi langsung 
berangkat" ujar siren 

"yes, nanti gw yg beli tiketny" jwb alisa 


Disaat bel istirahat mereka langsung ke kantin dan bercanda 
tawa 

"ehh gw punya ide nih" ujar siren 

"apaa" jwb mereka ber3 

"gimna klo kita ke malaysia ajakin rangga sama temannya" 
ujar siren 

"hahh!! whtt!!" kaget alisa 

"gak gw takut" jwb nadira 

"kan kita nanti nginep dihotel, bnyk jga cctv pastiny disitu" 
ujar siren 

"biarr seru gtuu ad cowo ny jga" ujar siren 

"bolehh nih, tpi gw ga berani ngomong sama ranggany" 


kata alisa 

"yaudh gw aj yg ngomong, pas bgt jga ad rangga tuh sama 
pasukanny dimeja paling pojok" ujar clara yg langsung 
berjalan menghampiri 

"ehh clar tunggu woy" triak siren 


Entah ap yg dibiacarakn clara ke rangga sama teman"ny itu, 
sebenar rangga dan temanny itu begitu akrap sama alisa, 
siren, nadira dan clara tpi rangga tipe orng irit ngomong aja 


"gimna ga ikut gak" ujar clara 

"emng brp lama" sahut gio temanny rangga 

"seberapa lama kita sanggup aj disitu" ujar siren 

"ohh yaudh ayoo gesken" ucap kevin temanny 

"gimna ga ikut gak" tanya gio ke rangga 

"bolehh" ujar rangga membuat clara matany terblalak karna 
dia yakin alisa pasti senangny bukan main 

"gimna lo kii" ucap kevin ke risky mereka ber4 sama seperti 
teman"alisa 

"gw ikut aj" jwb santai risky membuat hati clara berbunga- 
bunga, clara menyukai risky dari awal masuk SMA ini tetapi 
dia tidak ingin berpcrn 

"okee klo bgitu gw pergi dlu" ujar clara 

Clara berlari menuju meja karna terlalu senang 

"gimn clarr" ujar alisa 

"mereka mau dongg" jwb clara 

"rangga? " tanya alisa 

"yaa pasti ikutlahh" jwb siren 

Alisa rasa ingin bertriak entah knp bgitu bahagia, rasany dia 
seperti berdua saja jIn"ke luar negeri bersama rangga 
"duhh, gak sabar gw" ucap clara sambil senyam-senyum 
sendiri 

"alayy loo!!" ledek clara 

"gw doain risky ga ikut semoga aj ad acara keluargany" ujar 
alisa sambil berdoa 


"ygnn gtu dong jahat bgt sihh" kesal clara 
Mereka ber3 tertwa karna mliht muka clara yg kesal 


kakak 


Dimna sdh pulang sekolah mereka berkumpul 
alisa,siren,clara,nadira,gio, rangga,kevin dan risky di halte 
sekolah 

"kita ksanany kapan?" tanya kevin 

"besok pagi" jwb clara 

"berarti mlm ini sdh harus siap dong" sahut gio 

"iyaaa.. " jwb siren 

"yg beli tiketny spa" tanya risky 

"alisaa" jwb clara 

"owh yaudh nanti pulang sekolah buat grup aj biar bisa 
barengan berangkatny" ujar gio 

"iyaa benerr" sahut siren 

Mereka langsung ke parkiran mengambil sepeda motor atau 
mobil, diperjalanan menuju ke parkiran tanpa sengja alisa 
dan rangga berdampingan 

"ett.. dh ni rangga ngapain disebelah gw" batin alisa 

Namun rangga terlihat biasa saja karna hnya sebatas teman 
hanya karna alisa saja kepedean 

siren mliht mereka berjln berdua langsung memoftony karna 
siren sdh sampai di parkiran terlebih dahalu 

"momen langka nih.. " batin siren 


Dimna mereka sdh siap untuk pulang dan berjalan menuju 
arah yg berbeda ataupun sama, seperti biasa clara slalu 
menumpang pulang dengan alisa 

"seperti biasa gw ikut lo" ujar clara mengimutkan mukany 
"udhh tau gw" sahut alisa 

"sahabat gw baik bgtt deh hehehe.. " ujar clara sambil 
tertawa 


kakak 


SAMPAI 


Dimna alisa sdh mengantar clara iya langsung pulang 
kerumah untuk mempersiapkan bajuny dan iya sdh membeli 
tiket lewat hp 


"kayanya bawa baju segini aj deh" kata alisa 

"alisa kmu mau kmna" tanya bunda yg tiba-tiba masuk 
kamar 

"oh iyaa, lisa besok pagi mau ke malaysia sama teman- 
teman ya bunda" izin alisa 

"kan besok sekolah" bingung bundany 

"yaa besok kata ibu guru libur seminggu jdi kami mau 
berlibur ke malaysia dan nginep dihotel, ad teman cowo ny 
jga ber4 dan teman lisa ber3 jdi ny 8 bunda" jelas alisa 
"udah pesan tiketny" tanya bunda 

"udah kok, ehh tunggu lisa mau cerita yg kmren" ucap alisa 
Alisa menceritakan semua ke bundany seditel"ny 

"ohh gtuu truss ibuny ad dirumah sebelah kita" tanya bunda 
"yaa bunda, lisa minta tolong bunda sering-sering ya 
temenin ibu herlin kasian dia Igi hamil suaminy jga gak ada" 
peduli alisa 

"iyaa.. pasti bunda temenin kok" jwb bundany 

"mkasih ya bunda" ujar alisa tersenyum 

"iyaa syngg" sahut bundany 


Pukul jam 07.30 mlm 
Dimna alisa sdh siap dengan baju"ny iya pun memainkan hp 
dan membuka grup 


Com kita ke malaysia 


Siren menambahkan anda 


Clara 
gw sdh siap gays 


Siren 
gw jga dong 


Clara 
gw tau kok alisa 
besok gak sabar 


Anda 
apaansih 
gajelas 


Gio smriwing 
hayolohh 


Clara 
diam lo beoo 


Risky kesukaanny clara 
sttt 


Siren 
waduhhh 


Kevin buaya 
@Rangga gimna 
lo udah siap 


Rangga 
yoi 
Clara 


@alisa gaush 
nyimak doang 


Anda 
wtp 


Rangga 
hmmm.. 


Clara 
sepi bat sihh 


Nadira 
helo mateman 


Siren 

udah ges cepat tidur 
nanti besok ketinggaln 
pesawat 


Clara 
nanti nangess 


Kevin buaya 
kau yg nangis 


Nadira 
Sttttttt.... 


Alisa langsung melempar ponselny iya bgitu bosn dan tak 
sabar untuk besok apakah menyenangkan atau tidak 
"alisaa.. makan dlu! " triak bundany 

"iyaa bunda" sahut alisa 

Alisa langsung keluar kamar dan menuju meja makan, sdh 
terkumpul disana ada kakakny dan orngtuany 

"kata bunda kmu besok ke malaysia yaa" tanya ayah alisa 
"iyaa yah" sahutny 

"sama pacarny tuh pasti" ucap kakakny bernama erpan 
"apaan sihh" kesal alisa 


"ngaku aja" sahut kakakny 

"bisa diam gak" marah alisa 

"udahh-udh jgn berantem dong" ujar bundany 

Alisa dan kakakny hnya diam dan melanjutkan makanny, 
tiba"ad seseorng yg mmencet bel rumah alisa 

"bukain kak" ujar bundany mnyuruh erpan membuka pintu 
"ayoo saa bukain" ujar erpan mnyuruh alisa 

Alisa hnya bernafas kesal dengan tingkah laku kakakny itu 
disaat alisa membuka pintu iya terkjut itu adalah ibu herlin 
"hah! ibu, iyaa bu ada apa" ujar alisa 

"alisa besok kmu mau kmna" ujar ibuny 

"emng ada apa buu" jwb alisa kebingungn 

"sebaikny kmu besok dirumah aj ya" sahut ibuny 

"Ini knp yaa.. ad yg aneh deh" batin alisa 

"tpi buu besok kami mau ke malaysia, dan alisa sdh 
membeli tiketny" ujar alisa 

"ibu takut nanti kmu disana knp-knp" khawatir ibuny 
"engga kok bu alisa bisa jaga diri tenang aja" jwb santai 
alisa 

"jaga diri yaa" sahut ibuny sambil meelus kepala alisa 

"iyaa bu tenang aja" jwb alisa 

Ibu herlin langsung pergi begitu saja dia hnya mengatakan 
itu alisa jdi bingung 

"sepertiny ibu herlin tau besok ak mau ke malaysia, berarti 
dia tau jga dong klo ak besok libur sekolah tpi.. tau dari 
mana" batin alisa 

Alisa langsung menutup pintu dan melanjutkan makan 

"spa tdii" tanya ayahny 

"ituhh orng sebelah ibu herlin" jwb alisa 

"emng ada apa" tanya bundany 

"enggak ada apa-ap kok bunda" jwb santai alisa 

Mereka melanjutkan makanny, setelah bbrp menit alisa 
langsung memasuki kamar dan bermain ponsel sampai iya 
ternyenyak tidur 


kakak 


Pukul jam 03.40 malam alisa sdh terbangun iyaa langsung 
bergegas mandi dan bersiap-siap, lalu iya memainkan 
ponsel ny untuk mengabari semua temanny apakah sdh 
siap atau blm 


com kita ke malaysia 


Anda 
udah bangun 
gak nih? 


Rangga 
udahh 


Anda 
yg lain? 


Clara 
gw gak bisa tidur 


Siren 
ngapa lu gak 
tidur 


Clara 
mana gw tau 


Nadira 
gw udh siap ges 


gio smriwing 
btw kita ngumpulny 
dimna 


Clara 
dirumah alisa 
cuss brngkat 


Kevin buaya 
yaudh klo gtu 
gw brngkat bay. 


Risky ksukaany clara 
okee gw otw rumah alisa 


Mereka semua langsung berangkat ke rumah alisa dimna 
jam sdh 04.06 semuany sdh terkumpul didepan rumah 

"gw ngntuk bgtt tolong" ujar clara sambil menguap 

"tidur aj biar kami tinggalin" sahut alisa 

"dih jhtt bgtt" jwb clara sambil bersadar dibahu siren 

"gimna bro kece kan gw" ujar kevin 

"biasa aja" sahut gio 

Rangga dan risky hnya tertawa alisa mliht rangga tertwa iya 
hnya ikut tersenyum 

"yaudh ayo gasken brngkat" ujar gio 

"tungguin ayah alisaa" jwb siren 

"gak sabaran loo.. " sahut clara 

"yaudh ayoo om sdh siap" ujar ayahny alisa 

"yuhuu kita brngkat ke bandara dlu senangny hatiku" heboh 
clara 


Tanpa disadari ibu herlin sedang mliht mereka berkumpul, 
sebelum brngkat ibu herlin menemui alisa dlu 

"alisaa" triak ibu herlin 

"hah! ibu kok gak tidur" tanya alisa 

"yaa ibu ke bangun akibat suara klian" jwb ibu herlin 
tersenyum 

"maaf ya bu brisik bgt" jwb alisa 

"iyaa gpp kok" ujar ny ibu 

"ibu ksini mau kasih ini ke kamu" ujar ibu herlin 
memberikan batu seperti jimat 

"Ini buat apa bu" tanya alisa 

"Ini buat kmu biar gak ada yg gangguin kmu" sahut ibuny 
"Alisaa ayo cepat" triak clara 


Alisa langsung berlari membwa jimat itu sambil melambai 
tangan ke ibu herlin, diperjalanan menuju bandara alisa 
hnya memandangi jimat itu dia sangt bingung maksud ibu 
herlin itu apa 

"nadira" panggil alisa 

"opoo" jwb nadira 

"coba lihatt, lo pahm gak" ujar alisa meunjukkan jimat itu 
"gatauu, gw cuma bisa liat makhluk gaib tpi gak bisa 
merasakan firasat apapun" jelas nadira 

"ooo kmu anak indigo biasa ya" sahut clara 

"udh deh lo tidur aj sanaa" sahut alisa 

"gak mau gw nanti ditinggal" jwb kesal clara 


KKK 


"akhirnya kita sampai jugaa" lega clara 

"ayoo ini udh setangah 5 pesawatny bentar lgi mau 
brngkat" ujar alisa sambil mencium tangan ayahny 

Mereka semua tergesa" berlarian untung saja mereka 
sempat walaupun hnya mereka yg terakhir masuk 

"akhirnya kita dipesawat jga" ucap alisa 

"yaudh gw tidur dlu" sahut clara menguap 

Tanpa disadari ternyata diblkng alisa adalah rangga sama 
gio, alisa duduk bersama nadira karna nadira termasuk orng 
yg kalem tidak heboh seperti clara 

"bagus bgt yaa pemandanganny" ujar alisa yg duduk 
disamping jendela 

"iyaa, eh btw lo bawa makanan gak" tanya nadira 

"bawa dong pastiny" sahut alisa 

"klo gtu kita mkn aj deh drimna gabut gini" ajak nadira 

"ehh nad, disini bnyk gak hantuny" kepo alisa 

"ad kok tpi klo gw cerita nanti yg ad lo takut" sahut nadira 
"yaa sihh, yaudh dh gausah hehehe" jwb alisa sambil 
tertawa 


kakak 


2 jam 35 menit pesawat mereka sdh mendarat dimalaysia 
"alhamdulillah kita sampai" ujar alisa 

"cepat! kita siap-siap jgn sampe ad yg ketinggalan" ujar 
nadira 

"claraa bangun!! woyy tidur mati lo yaa" triak alisa 

"hah! udh sampe" jwb clara planga plango 

"blomm, tidur aj Igi situ lanjut" sahut siren 

"jahatt bgt sih klian" kesal clara 

"udhh sampe bodohh!!" marah siren 

"ayoo gasken kita kluar" ajak gio 


Mereka semua kluar dari bandara dan membawa koperny 
masing" mereka dijemput oleh karyawan hotel dan itu minta 
ayahny alisa, di sepanjang jalan mereka hnyr berfoto"walau 
masih dlm mobil 

"gamau tau pokokny nanti kira harus ke pantai" ujar clara 
"gw mau rasain jajanan malaysia" sahut siren 

"nicee! gw ikut loo" jwb nadira ke siren 

"lebih baik kita makan aj yekan" sahut siren 

"iyaa bgtt sih ini valid, mkn nmor 1" jwb nadira 

Alisa hanya merenung sepanjang jalan sambil memikirkan 
jimat itu iya sngt bingung 

"knp lo bengong gtu" tanya siren 

"sini batuny gw simpen biar lo gak bnyk mikir yg ad nanti 
bnyk pikiran bukanny liburan" sahut siren mengambil jimat 
itu dan langsung menyimpanny ditas, siren tidak tau apa 
maksud batu itu iya hnya memikirkan bersenang" saja 


Sesampainy dihotel mereka sibuk mencari kamar, alisa tidur 
bersama clara dalam satu kamar dan nadira bersama siren 
para lelakiny ber4 dalm satu kamar 

"gw kamar inii" ujar siren dan nadira 

"dan kami kamar disini" kata lelaki serentak 

Dan kamar hnya sisa satu yaitu kamar paling akhir dan 
paling ujung 

"masa kita harus kamar disini gini" ujar clara 


"iyaa yaa mana sepi lgi disini" sahut alisa 

"kita tanya aj yuu sama pengurusny klo aj ad yg kamar lain 
gtu" ajak clara 

Mereka bertanya kpda pengurus hotel itu namun kamar 
hnya tersisa satu tidak ad Igi selain yg tdi, mau tidak mau 
alisa dan clara hnya pasrah. 


kakak 


ishh voment lahhh 


DIHOTEL 


Diperjalanan menuju ke kamar alisa hnya mliht fto"yg 
ditempel di sepanjang dinding 

"foto ini seperti orng cina" ujar alisa 

"iyaa benerr" sahut clara 

"mungkin ini hotel milik mereka" batin alisa 


Sesampainy dikamar mereka langsung meletakkan tasny 
"kamarny luas bgtt" ujar clara 

"iyaa luas" sahut alisa merasa kpnasan 

"gw mandi dlu ya, panas bgt nih" ujar alisa 

Clara hnya duduk bermain ponsel sambil menunggu alisa 
mandi karna iya ingin mandi jga, disaat alisa hendak mandi 
iya mliht ad sosok wanita rambut panjng dan berbaju merah 
yg sedang memeluk clara 

Alisa mliht sangt jelas tpi iyaa hnya diam saja karna tidak 
ingin membuat clara takut, alisa meliht itu iyaa langsung 
cepat" masuk kamar mandi dan setelah iya selesai dan 
keluar dengan ekspresi biasa saja 

"udah mandi lo" tanya clara 

"udahh, cepat lo mandi biar kita jalan-jln" ujar alisa, iya 
mliht sosok itu tidak lagi entah kmna 

"pirasat gw udh ga enak inih" batin alisa 

"gw gak boleh takut gw harus tetap stay" ujar bantinny 


Setelah clara mandi iyaa ingin ke kamar siren untuk 
meminjam sisir, jarak kamar siren lumyn jauh karna siren 
memilih kamar didepan 

"gw mau ke kamar siren dlu minjam sisir" ujar clara 

"iyaa lo dluan aj nanti gw susul" jwb alisa sambil merapikan 
jilbab ny 

clara sdh pergi tpi alisa blm karna dia harus merapikan 
jilbab dan bajuny dlu yg ad diatas kasur, setelah selesai 


alisa keluar dan mangunci kamar disaat dia mengunci 
kamar alisa merasa dikamar sebelah seperti rame dia 
berpikir bahwa orngny bnyk didlm kamar itu 

Namun disaat dia berjalan, pintu kamar sebelah yg rame tdi 
terbuka sendiri alisa menghampiriny dan menutup pintu itu 
pas alisa menutup pintu itu dia tidak mliht 1 orng pun 
didalam situ membuat alisa tambah bingung tpi alisa slalu 
berpikir positif 


Disaat alisa berjalan menuju kamar siren dia mliht seorng 
wanita membwa kereta makanan dan alisa bertanya pda 
orng itu 

"maaf mba mau tanya, mba mau antar makanan ke mna?" 
tanya alisa 

"saya mau mengntar makanan ini ke kamar itu" sahut orng 
itu menunjuk kamar yg rame tdi pdhl disitu kosng 

"ooh, gtu yasudah saya permisi dlu" ujar alisa tidak 
merasakan ap-ap dia berpikir bahwa orng itu lah yg tidur 
dikamar situ 

Dimna alisa sdh sampai dikamar siren iya baru berpikir 

"knp mbany tdi bisa bahasa indonesia" batin alisa 

"kok jdi aneh gini sihh" ujar batinny 

"alisaa, lo ngapain depan pintu" triak clara 

"stt!! jgn berisik takut ad yg kegangu" sahut nadira 

"emng ada apa dirr" tanya siren 

"ehh dira coba dong lo ke kamar gw sama clara" ujar alisa 
"emng ada apa" tanya clara 

"Yaaa gw cuma ngajak nadira" jelas alisa biar clara tidak 
kepo 

"dikamar kita itu panass bgt tau gak" sahut clara 

"bener bgtt gak tahan gw padahal udh pake AC" sahut alisa 
"gak gw males" sahut nadira, nadira tahu bahwa ad sosok 
wanita berbaju merah disana yg slalu minta tolong yg 
membuat nadira males mlihtny 

"pliss!! dirr sekali aj" mohon alisa 

"gak mau, nanti aj gw mau makan dlu" tolak nadira 


Alisa hnya mengnafas pasrah dan ikut mkan bersama saat 
mereka makan para lelaki itu mengejutkan mereka yg 
masuk kamar tanpa mengetok ataupun memanggil dlu 
"woyyyy" triak gio membuat mereka kaget 

"wehh lo setann kaget gw" ujar clara 

"apaansih kalian ini izin dlu gtuh masuk" ujar siren 

"yaudh yaudh ulang nih" ujar kevin menarik teman-temanny 
keluar pintu 

"permisi tantee serinn kami mau masuk" ujar gio membuat 
mereka semua tertawa siren hnya memaling muka kesal 
"jgnn marah dong nanti gak asik Igii" bujuk gio 

"cieeee... " kata mereka semua sambil tertwa membuat siren 
terseyum 

"ehh gw sama siren mau beli makanan dlu ya dibawah" ajak 
nadira ke siren 

"gw jga nih mau ke bawah beli minum sama risky" ujar gio 
Mereka nadira, siren, gio dan risky ke bawah barengan yg 
hnya tersisa alisa, clara, kevin dan rangga 

Clara menyusul siren kebawah karna dia ingin mengintai 
risky, alisa kesal karna ditinggal sendiri dia berhrp kevin dan 
rangga tidak ikut karna alisa takut akan terluang kejadian 
tdi 

kevin yg hnya fokus bermain game online diatas kasur tidak 
dengan alisa dan rangga yg slalu memakan makanan siren 
"ehh lo mau kmna" ujar alisa mliht rangga berdiri 

"gw mau cuci tangan" jwb rangga bingung dengan alisa 
"ohh yaudhh" sahut alisa 

"bro gw mau ke bawah dlu ya susulin risky nih dia cht gw 
katany uangny ketingglan jdi dia minta tolong bawain uang" 
jelas kevin sambil berjalan menuju keluar 

"okee" jwb rangga sambil mencuci tangan 

Alisa jdi takut nanti rangga bakal ikut jga ke bawah, pdhl 
alisa Igi menghabiskan makanny 

"ehh lo mau kmnn" ujar alisa mliht rangga membuka pintu 
"mau ke kamar gw" jwb rangga 

"eee.. temenin gw disini pliss!" mohon alisa 


"kan lo bisa sendiri" sahut rangga 

"gw takutt sendiri disini" jwb alisa 

"yaudh gw temenin" jwb rangga membuat alisa senang 
Alisa sdh menghabiskan makananny namun teman"ny itu 
bim jga datang 

"lamaa bgt sii mereka" ujar alisa 

"yaudh kita susulin aj ke bawah" ajak rangga 

"ayoo" ujar alisa yg langsung berdiri 

Mereka keluar dan berjalan berdampingan membuat alisa 
bahagia 

disaat mereka sampai bawah ternyata teman-temanny tidak 
ada disana entah kmna 

"lohh kok gaada" ujar alisa 

"mereka ini kmna coba" jwb rangga 

"coba tlpn" kata alisa 

"ponsel gw ktinggln dikamar" ujar rangga 

"ponsl gw jgaa" ucap samaan alisa 

"truss kita balik Igi ke kamar gtu" tanya alisa 

"yaudh ayoo" sahut rangga 

Disaat mereka menuju balik ke kamar alisa merasa ad 
seseorng diblkngny seperti mengikuti, lalu alisa berbalik 

“lo knp saa" tanya rangga 

"e-enggak kok gpp" jwb alisa ekspresi ketakutan 

Alisa dan rangga melanjutkan jalanny namun setelah itu 
alisa merasakan hal yg sama dan iya langsung 
menggenggam tangan rangga, rangga hnya kebingungan 
dengan tingkah alisa 

"ehh gaa maaff" ujar alisa langsung melapas tanganny 
"iyaa" sahut rangga 

Mereka berdua langsung masuk kamar dan mengambil 
ponselny disaat mereka mengambil seketika lampu mati, 
alisa langsung berlari ke arah rangga 

"ini cuma nanti lampu kok" ujar rangga 

"yaakan gelapp" sahut alisa sambil menyalakan senter 
ponselny 

"yaudh ayo kita keluar, oh iya untung aj kunci mobil gw 


dikantong" ucap lega rangga 

Mereka keluar kamar dengan keadaan semua disitu gelap 
hnya ad senter ponsel saja yg menerangi 

"ranggaaa..." triak alisa iya merasa ad yg menarik jilbabny 
"alisaa lo knpp" tanya rangga 

"tauu tdi yg narik jilbab gw" sahut ketakutan alisa 
Mendengar itu rangga langsung merangkul alisa dan alisa 
tidak merasa itu karna dia sudah benar-benar ktakutn dia 
slalu bisa berpikir positif tpi tidak dengan ini yg sdh diluar 
pikiranny 


Disaat berjalan rangga merasa ad yg menyenggol dirinya 
seperti orng lewat namun rangga tidak peduli dengan itu 
karna dia adalah sseorng yg berani bukan berarti dia 
menantang hnya saja dia berpikir bahwa makhluk gaib tidak 
ssempurna manusia jdi buat apa ditakuti 


kakak 


SELAMAT 


Pada akhirny rangga dan alisa berhasil keluar dari hotel itu 
walau keadaan gelap entah knp gelap sekali pdahal hari 
masih pagi 

"akhirnya.. " lega rangga 

"hah!.. udah sampai" sahut alisa yg masih ktakutan 

Alisa mliht kebahu diriny ternyata rangga sedang merangkul 
"ehh maaff" ucap rangga 

"i-iyaa" jwb alisa gugup 

Alisa mehubungi siren tpi tidak terangkat dan rangga 
mehubungi gio ternyata sama seperti siren 

"coba deh hbungi risky" ujar alisa 

"hp risky dikamar saa" sahut rangga 

"kevin hpny jga gak aktif" kesal rangga 

"nadira jga sama" jwb alisa 

"truss kita kmna" tanya rangga 

"ya-yaudh kita disini aja tungguin" sahut alisa 

Dimna hari sdh sore pukul 05.30 alisa dengan rangga masih 
menunggu didepan hotel teman "ny masih saja tidak muncul 
"yaudh kita masuk aja Igi ke kamar" ajak rangga 

"gak gw gamau, tunggu disini aja" sahut alisa 

"yaudh lo disini aj sendiri gw mau masuk" ujar rangga 
sambil berjalan hendak masuk 

"rangga tunguiinn!!..."triak alisa smbil berlari mau tidak 
mau dia harus ikut rangga karna dia masih ad rasa takut 
untuk sendirian 

Mereka menuju kamar terlihat dihotel sudah terang tidak 
gelap Igi, karna hari sdh sore alisa dan rangga memutuskan 
kekamar masing" untuk mandi 

"anterin gw ke kamar dong" ucap alisa 

"ykn lo bisa sendiri" sahut rangga 

"ihh apaansih!! rangga lo gak pahaman bnget" kesal alisa 
"iyaa dehh iyaa" pasrah rangga menuju kekamar alisa 

"kok lo mau sih dikamar ujung gini" ucap rangga 


"mau gimn lagi kamarny sisa ini doang yg kosong" jwb alisa 
Sampainy sdh dikamar alisa langsung masuk dan rangga 
berjalan menuju kamarny sendirian 

"emng pemberani bgt tuh anak" batin alisa 


Setelah itu alisa langsung masuk kamar mandi bbrp menit 
mandi iya langsung memakai baju dan wewangian 
"claraa!.." triak alisa mliht clara masuk kamar 

“lo dri mnaaa" tanya alisa 

"gw tdi hbis ke restaurant sebelah" jwb clara santai 

"gw cariinn loo!!" emosi alisa 

"lahh gwkan dh bilang sama lo tdi gw mau makan" jwb clara 
"yaa lo bilang makan dibawah gak bilang di restaurant" 
sahut alisa kesal 

"yaa.. tdi emng dibawah trus gio ngajak ke restaurant 
sebelah deh" jwb clara 

"nyeselinn luu.. sana mandii" kesal alisa 

"iyaa deh iyaaa" jwb clara langsung menuju kamar mandi 


Pukul jam 07.30 malam mereka bersiap ingin jalann" 

"saa lo lama bgt sihh!! " triak clara menunggu alisa sedang 
berdandan 

"tungguin!! " sahut alisa 

"gw duluan yaa.. nitip sepatu gw nanti bawain" ujar clara 
sambil membuka pintu dan lari bgitu saja 

"gak sabaran bgt sih kesal gw" marah alisa 

Setelah alisa selesai berdandan iya membwakan sepatu 
clara, pas alisa menutup pintu alisa mliht seseorng yg 
berjalan entah menuju kmna 

"ibuu mau kmnaa" tanya alisa heran, iya tidak merasakan 
aura negatif niat alisa hanya bertanya spa tau alisa bisa 
menunjukkan jalan 

"ikut saya sebentar" ucap ibu itu 

Alisa mengikutiny disaat belok kiri alisa terkjut iya mliht ibu 
itu seketika berubah menjadi sosok yg menyeramkan mata 
alisa terbelalak dan iya hnya bisa bertriak karna disana 


sangt sepi jdi tidak ad yg menolong 

"kmuu spaa!!!" triak alisa gugup 

"HAHAHAHA..." tertwa hantu itu 

Alisa mencoba kaburr namun hantu itu ttp mengejarnya 
sampai dimna alisa kelelahan hantu itu menarik kaki alisa 
dan menyeret sampai terjepit dilift seketika alisa langsung 
pingsan ditempat 


kakak 


Pukul jam 07.20 pagi 

Alisa terbangun iya mliht berada didalam kamar dan mliht 
semua teman"ny berkumpul 

"saa! akhirny lo bangun" triak clara yg dari tdi disamping 
alisa 

"coba cerita kejadian mlm tdi" ujar siren 

“loo lama bott tidur kami disini tungguin dari mlm tdi" ujar 
clara 

Alisa menceritakan semua kejadian malam tdi membuat 
semua orng terkjut 

"kynya kita harus cek cctv deh" ujar rangga 

"nahh benarr tuh" sahut gio 

"dirr lo liattkan orng ituu" tanya alisa 

"iyaa gw liat tpi orng itu gak berniat jahat sama gak mencri 
tumbal cuma minta tolong aj" jelas nadira 

"tpii alisa hampir matii disini!! " ujar clara 

"udahh-udah lebih baik kita semua langsung cek cctv" ujar 
risky 

Mereka semua berjalan menuju ruang cctv dan terlihat 
semua dicctv itu disaat alisa mengobrol dengn ibu baju 
merah itu ternyata iya sedang mengobrol sendirian, dan 
mereka mencek Igi dimna alisa mengikuti ibu itu terekam 
alisa ditarik dan diseret sampai terjepit di lift tpi ibu itu 
tidak terlihat jga dicctv 

"kok jdi serem gini yaa" ucap clara merinding 

"pantesan pas kita mau naik lift mlm tdi macen ya gak sih" 


sahut nadira 

"udahh-udahh, kynya kita harus pulang ke indo aj deh" ujar 
siren 

"oh iya gw inget, pantesan ibu herlin kasih gw jimat biar gw 
gak kena musibah ini" sahut alisa 

"nahh, tpikan jimatny di tas gw" jwb siren 

"tpi klo dipikirn-pikir, berarti ibu herlin udah tau dong 
kejadianny sebelum kita brngkt ke malaysia" sahut clara 
"emng ibu herlin udah tau, bahkan ibu herlin nyuruh gw 
buat dirumah aj" jelas alisa 

"kok bisa tau yaa" bingung siren 

"yaudhh ayoo! gaush mikir dulu yg penting kita pulang ke 
indo harus dengan keadaan selamat" sahut kevin 

Mereka semua langsung balik kekamar dan membwa koper 
masing", sesudah alisa dan clara keluar membwa barang"ny, 
pemilik hotel itu datang dan menutup sebagain kamar 
termasuk kamar yg alisa tempati tdi untuk tidak memakai 
kamar itu Igi. 

Dimna mereka sdh menuju ke bandara diseperjalanan 
nadira membuka bicara 

"lo mau liat gak sosok yg menyeret alisa kmren malam" 
ucap nadira 

Nadira menunjukkan gambarny membuat semua orng 
merasa takut 


"kapan lo gambar ini" tanya clara 

"gw udh gambr dari awal kita masuk hotel itu, entah knp gw 
pengen bgt gambr ni sosok" ujar nadira 

"ininih kunti merah ykn?" tanya gio 

"yaa benar, sebenarny dia gak jahat tpi entah knp dia 
meminta bantuan sampai mnyakiti orng" jelas nadira 

"bagus juga gambar lo" ucap kevin 

"yaiylah nadirakan jago gambar" sahut clara 


kakak 


TERSESAT 


Rangga meliht alisa masih ketakutan dengan kejadian yg 
menimpanya mlm tdi 


“sirenn" bisik rangga 

"hah! iyaa" jwb siren 

"gw mau duduk disebelah alisa" ucap rangga berbisik, 
kebetulan alisa duduk berdua dengan siren sepanjang jalan 
alisa tidak berbicara dan masih merenung menatap kaca 
mobil, tanpa iya sadari padahal rangga sdh duduk 
disebelahnya, membuat semua orng terpelango aplgi clara 
yg tak percya mliht rangga seperti itu 

"sttt.. lo diam aja gak usah heboh" bisik siren ke clara 

"i-iya gw tau t-" ucap clara terpotong akibat siren dan nadira 
menatapny dengan tajam 

"alisaa" panggil rangga. 

"hah! lo kok disini" kaget alisa 

"emng gak boleh klo gak boleh yaudh gw balik Igi" ucap 
rangga sambil membalik badan 

"ma-maksud gw gak gtu, yaa gw kaget aja" sahut malu alisa 
Rangga hnya tersenyum dan alisa pun salting mereka 
sepanjang jalan becanda tawa seperti dunia milik berdua 


Sesampainy dibandara ternyata jadwal penerbangan ke 
indonesia besok siang membuat semua disana menjdi kesal 
"ihhh kesal bgt gw!!" marah clara 

"jauh-jauh ksini malah disuruh besok" kesal siren 
"udahh-udah, sebaikny kita cari tempt nginep deh" ujar 
nadira 

"kita cari hotel yg mahal aj deh pasti terjamin aman" ucap 
kevin 

"emng lo yg mau bayarin, yg kmren aj udh mahal tpi 
berhantu gitu" sahut clara 


"udahh-udahh jgn ribut mulu kpn cariny klo ribut kek gini" 
sahut alisa 

"menurut gw sih yaa cari hotel yg dekat sama ni bandara 
biar cepat sampeny" ujar risky 

"ituu hotel ya gak sihh" ucap rangga sambil menunjuk 
"ayoo kita langsung ksitu ajaa" ucap clara 


Mereka semua langsung menuju hotel itu tanpa mobil hnya 
berjalan kaki saja, 

sampainy dihotel mereka merasa betah disitu dan nyaman 
"knp kmren kita gak pilih hotel ini aja sihh" ucap clara 

"iyaa enak bgt pas masuk aja ky udah adem bgt" sahut siren 
"ky biskop ini mahh" ujar gio 


yess benarr betah gw klo gini" jwb risky 

Mereka sibuk mencari kamar dan alisa sekamar dengan 
siren, kamar mereka bersebalahan dengan kamar rangga 
"baguss bgtt kamarnya aaa---" triak alisa pas membuka 
pintu 

"iyaa adem bott" sahut siren sambil menghela nafas 

"coba lihat deh pemandanganny diluar" ucap alisa 
membuka horden membuatny takjup 

"pliss bagus bgtt ini" sahut siren bengong 

"gimna klo kita hariini jalan-jalan liburan" ajak alisa 

"yaudhh ayoo, kita ganti baju" ujar siren 

"tunggu gw ke kamar mereka dlu ngasih tau" ujar alisa 

Alisa berlari menuju kamar clara dan nadira, rangga dan 
risky, gio dan kevin untuk memberitahu 

Sesudah alisa memberitahu semuany iya memasuki kamar 
terlihat bahwa siren sdh berganti baju hanya alisa saja yg 
belum 

"widihh.. udh siap dluan" ujar alisa 

"iyaa dong, yaudh lo sana deh cepat ganti baju" jwb siren 
Alisa langsung berganti baju dikamar mandi dan memakai 
wewangian, dan mereka semua sdh berkumpul dikamar 


alisa 

“siap lgi yg blm ngumpul" tanya siren 

"clara blmm" jwb nadira 

“ngapain diaa jdi lama" tanya alisa 

"biasa dandan" sahut nadira 

"mendingan kita mikir deh mau jalan-jalan kmna" ujar alisa 
"tdii lo yg ngajak masa gatau mau kmna" sahut kesal gio 
"hehehe...yaa maaff.. gw terbawa suasana pemandangan aj 
gtu" jwb alisa tertwa pelan 

"yaudhh kita ke manara kembar petronas" ujar siren 
"langsung gas kenn" sahut kevin 

"sabar tungg-" kata nadira terpotong karn clara 

"gw sdh siapp" ujar clara tiba-tiba muncul 

"yaudhh yuk berangkat" sahut alisa 

Mereka berangkat memakai mobil yg dari hotel kmren karna 
pemilik hotel itu merasa tidak nymn akan kejadian menimpa 
alisa aplgi ayah alisa berteman dengan pemilik hotel itu dan 
iya bertanggung jawab dan meminta sopirny untuk 
membwa mereka kmna saja sampai mreka balik Igi ke 
indonesia 

Sampainy diwisata itu mereka bersenang” tanpa 
memainkan ponselny karena terlalu happy, berlari-lari 
sampai kecapean. membuat semuany jdi ingin ke restaurant 
"gyss kita minum sama makan dlu yukk " ajak clara 
meunjuk restaurant 

"ayooo" Ucap mereka semua 


kakak 


Sampainy direstaurant mereka semua menunggu pesanan 
datang sambil berbincang" 

"pesanan.. telah tibaa" ucap pelayan 

Mereka langsung memakanny tpi clara hnya sibuk memoto 
makananny itu dan membuat story Instagram 


claraxnm 


Setelah memofto iya langsung memakannya 

"hbiss ini kita mau kmna Igi" tanya clara 

"pulang aj dehh" sahut siren 

"masa bentar doang" sahut clara 

"truss kita kmna" tanya alisa 

Mereka semua berpikir dan berencana untuk nongkrong di 
kafe tempat lain, setelah semuany habis makan mereka 
langsung berangkat menuju mencri kafe 

Diperjalanan... 


"lohh kita mna sih ini" ujar alisa kbingugan 


"tauu nihh gio dritdi tunjuk jalan mulu kan jdiny sesat gini" 
sahut clara 

"lohh kok gw sihh" jwb gio 

"yaa emng loo!! " ngengas clara 

"Ini kita kmna Igi?" tanya pak supir 

"balik aja pakk ke hotel" sahut alisa 

Disaat mereka memutar balik dan menuju arah pulang 
disepanjng jln mereka hnya melewati pepohonan 

"Ini dimna sii" ujar clara 

"kann katanya tdi balik yaudh kita balik aja" sahut gio 

"yaa.. tpi ini anehh" sahut clara 

"pakk ini dimna sii" tanya alisa 

Namun bapak supir tidak menjawab membuat mereka yg 
didalam mobil saling bertatapan 

"pakk saya tanya kok gak dijwb" ucap alisa 

Seketika bapak itu berbalik badan dikejutkan bahwa itu 
bukan bapak supir melainkan sosok kuntilanak merah itu 
membuat yg didalam mobil berteriak.. 

"sirennn ambil cepat jimat ituuu" triak alisa 

Siren mengambil jimat itu dan langsung melempar ke arah 
pak supir seketika mobil yg dikendali berguncang 

"saa cepat buka pintu mobilll!!"triak nadira 

Alisa membuka ny dan mereka langsung keluar walaupun 
mobil masih keadaan tidak berhenti 


Semuany ny keluar dari mobil ditengah jalanan sunyi 
"huhh..kalian semuaa gpp.." ucap alisa 

"gpp.. " ucap siren 

"truss mobil itu kmnaa" ujar clara 

"ituu! mobilny.. " jwb rangga menunjuk 

Mobilny seketika hancur menabrak pohon, semuany mliht 
hnya dengan mata melotot 

"truss kita pulang gimna" kesal clara 

"dan ini kita dimanaa" sahut siren 

"gyss ini bnyk bgtt gatau knpp rame bgt disini" ucap nadira 
ketakutan 

"jimatt tdii" ucap siren 

"ohh iyaa cepat kita cari jimat itu!" sahut alisa langsung 
berlari ke arah mobil dan mencarinya 

Alisa mendapatkan jimat itu dan kembali menghampiri 
temanny 

"gimna udah dpt" tanya gio 

"yaaa" sahut alisa kecapean 

"dirr lo gpp" ucap alisa 

"iyaa gw udh gpp" sahut nadira 

Alisa langsung mencari tali disekitar situ dan mengikatny 
seperti kalung lalu iya memakainya 

"kitaa harus jaga jimat ini jgn sampe hilang" ujar alisa 

"iyaa benerr, cuma jimat ini yg bisa bantu kita" sahut nadira 
"truss kita kmna" tanya kevin 

"parahh bgt disini sinyalny gak ada sama sekali" sahut risky 
"yaudh coba kita jalan ksitu dluu" ucap siren 

"kompass! klian bisa pakai kompas" ujar alisa 

"gakk" jwb serentak mereka semua 

"ehh pak supirr tdii kmna" ujar rangga 

"iyaa yahh kmna" sahut clara 

"tdii pas gw cari jimat disitu pak supir udah gak ada" sahut 
alisaa 

"yaudhh ayo kita cari duluu" ajak gio 

Mereka semua berlari dan mencarii namun tidak juga 
ketemu 


"pakk supirrr!!!" triak clara 

"pakk supirrr dimanaa!!" triak siren 

"nama bapk ny spa sihh" tanya clara 

"gw gatauu" jwb alisa 

Mereka semua mencri namun tidak ketemu sampai diman 
para lelaki meliht sebuah rumah sederhana 

"ehh itu ad rumahh! " ucap rangga sambil menunjuk 
"iyaa ituu rumahh" sahut gio 

"mnaa sih gak kliatan" ujar clara 

"ituu lohh clarrr" jwb siren 

"yaudhh ayo kita ksana dluu" ajak alisa 


hay readers jgn lupa voment yaa! 


KUNTI TUMBAL 


KKK 


"permisiii..." triak clara 

Tok tok tok!! 

"assalamualaikumm.. " triak alisa 

"iyaa,ada apa? " sahut seseorng dari belakng mereka 
"bapak punya rumah inii" tanya alisa 

"iyaa, emng ada apa yaa" jwb bapk itu 

"bapak tau jalan arah pulang sebelah mana" ujar alisa 
"jalanny cuma lurus kok tpi agak jauhh" ucap bapak itu 
"bapak udh lama tinggal disinii" tanya clara 

"iyaa udahh lama" sahut bapak 

"inii emng sepii gini ya pak jalanny" tanya siren 

"iyaa emng sepii" jwb bapak 

"knpp sepi pak?" tanya alisa bingung 

"bapak jelaskan di dalam rumah aja yaa" sahut bapak itu 
Seketika semuany memasuki rumah bapak itu terlihat bnyk 
sekali fto" dan barang" lainnya 

"silahkann duduk" ujar bapak 

"ohh yaa nama bapak siapa?" tanya nadira 

"nama saya ilham" ujar bapak itu 

"ohh iya pak ilham kenalin saya alisa ini serin, nadira, clara, 
rangga, gio, risky sama kevin" jwb alisa memperkenalkan 
temanny 

"oh, iyaa tdi bapak mau jelasinn" ucap clara 

"ehh tunggu bapk orng Indonesia? " tanya alisa 

"iyaa" jawab bpk ilham 

"yaudh pak ayo ceritain" sahut gio 


"Dluu waktu masih kecil kami berlibur ke malaysia bersama 
ortu saya, selesai kami berlibur diperjalanan hendak pulng 
kami mliht segerombolan orang sedang berkumpul ditengah 
jalan membuat kami berhenti dan keluar menemui 


rombongan itu dan ternyata disana sedang mengalami 
kecelakaan sebuah bus dan penumpang lainnya sudah 
dinyatakan mati ditempat, disitu kami hnya bertanya"saja 
dan melanjutkan perjalanan pas diperjalanan, tiba" ayah 
saya mengalami pusing sampai berhenti ditengah jalan 
disaat berhenti saya mliht seorng wanita didepan mobil dan 
langsung membuka pintu mobil saya dengan keadaan 
marah wanita itu langsung menghajar ayah saya 

ibu saya disitu langsung keluar dan saya tidak diizinkan 
keluar ibu saya meminta untuk saya bersembunyi atau lari 
dari tempat itu, karna saya sangt ketakutan jdi saya 
mencoba larii sampai saya menemukan sebuah rumah yaa 
itu disini, saya bersembunyi diblkng rumah ini sampai ad 
seorng wanita membangunkan saya dia bertanya "kmu knp 
berada disini, ortu kmu dimna" kata wanita itu saya disitu 
sangt ktkutn karna teringt ayah saya dan wanita itu 
mencoba menenangkan saya dan menyuruh saya memasuki 
rumah ini disitu saya mulai bisa menceritakan semuany ke 
wanita itu dan wanita itu sngt baik dia meminta saya untuk 
tinggal disini dlu sementara mungkin nanti ortu saya bisa 
menjemput, sampai bertahun" disini dimna saya sdh 
berumur 15th ternyata ortu saya tidak menjemput dan tidak 
ad kabar sama sekali dimna wanita yg merawat saya itu sdh 
terlihat tua sampai akhirnyny dia meninggal dunia dan saya 
menguburny diblkng halaman rumah ini dia meminta saya 
untuk menjaga rumah ini sampai di malam hari pertama 
saya sendiri dirumah ini, ad seseorng yg mengetok pintu 
dan saya membukany ternyata itu seorng wanita yg 
membunuh ayah saya dlu disitu saya langsung memakai 
kalung yg dibuatkan dari wanita pemilik rumah ini pas saya 
memakai kalung itu entah kmna sosok itu hilang dan pergi, 
disitu saya langsung mengunci semua pintu yg dirumah ini 
dan saya hnya bisa menangis akan teringt kejadian waktu 
dlu sampai hariini saya masih berada dirumah inii... "jelas 
bapak ilham sambil menetes kan air matanya 

"truss wanita yg membunuh ayah bapak ilham itu balik Igi 


ksinii" tanya clara 

"tidak, dia tidak pernah balik Igi kesini" jwb pak ilham 
"0000... sebab sering kecelakaan jdi jalan disini sepii" ujar 
siren 

"rumah ini emng satu doang disini ya pak" tanya gio 

"dluu sngt ramai dan bnyk rumah disini namun hari demi 
hari orng pda pindah rumah dan rumah semakin tahun 
menahun menjdi angker dan bnyk rerumputan" ujar bapak 
"wanita pemilik rumah ini spa namanya pak? " tanya alisa 
"ibu liana, dia dlu memiliki suami namun suami ny 
meninggalkanny karna ibu liana seorng anak indigo suami 
ny merasa ibu liana itu seperti orng gila yg bicara pada 
makhluk yg tidak terlihat" ujar bapak itu 

"saya mliht disini bnykk sekali sosok yg menjaga rumah ini" 
ujar nadira 

"benarr, waktu dlu ibu liana bnyk memiliki teman gaibny 
sampai dia selalu meminta kpda temanny untuk menjaga 
saya sampai dia tiada" jelas bapak itu menahan air matanya 
"bapak tidak ingin mencari tahu ttg sosok wanita yg 
memukul ayah bapak waktu dlu" tanya nadira 

"saya tidak bisa mencari nyaa" jwb pak ilham 

"klo bpk caritahu spa tau bpk jga dpt kabar ttg ortu bpk" 
jwb nadira 

"saya ingin mencri tahu tpi saya tidak mengerti ttg hal yg 
gaib" jwb pak ilham 

"saya mliht wanita yg mmkul ayah bapak waktu itu skrng 
sedang gentayangan dijalan ini dia mencoba ingin masuk 
kerumah ini namun teman-teman ibu liana menjaga bapak" 
sahut nadira 

"knp dia ingin sekali masuk kerumah ini" tanya bapak itu 
"dia seperti mencri tumball" jwb nadira membuat semua 
orng disana kaget 

"tpi kalian kok bisa selamat sampai disini" tanya bapak itu 
"yaa kami membwa jimat ini buat berlindung" jwb alisa 
sambil menunujukkan jimatny 

"tpii kok anehh yaa, disini gw liat ad dua sosok yg pertama 


kuntilanak merah yg ad dihotel itu ngikutin kita trs dan yg 
kedua sosok kunti merah juga tpi dia mencri tumbal yg 
dijalan ini" jelas nadira 

"ap jgn-jgn pak supir kita hilang karna sosok kunti tumbal 
itu" sahut risky 

"nahhh ituu, gw jga mikir ny gitu" ujar alisa 

"tpikan kita bawa jimat didalam tas" sahut siren 

"jimat ini berlaku buat teman-teman kita aja gak berlaku 
buat orng lainn" sahut nadira 

"lahh kok bisa gtuu" ujar gio 

"yaa karna jimat ini udh dibacakan sama ibu herlin buat 
menjga kita, jdi kita jgn sampai pisah dan waktu dihotel 
kmren itu kita semua pisahkan aplgi kamar alisa jauh bgt 
diujung itu membuat jimat ini gak sanggup menjga kita 
semua dengan berjauhan" jelas nadira 

"kok loo baru kasih tau sihh" jwb clara 

"yaa, karna gw baru buka pikiran gw skrng kmren dihotel 
gw gak ngerasa kegangu karna jimat ini dikamar gw sama 
siren jimat itu membuat pikiran gw slalu positif sama 
makhluk sampai gw gak ad rasa pirasat buruk dihotel itu" 
jelas nadiraa 


Nadira menutup matany dia menyuruh semua teman ibu 
liana untuk berkumpul didalam rumah 

"dirr lo knppp!! " tanya clara 

"gw udahh kumpulin disini semua teman ibu liana" ujar 
nadira 

"hah! buat apa" kaget alisa 

"buatt tolongin pak supirr gw udah liatt pak supir 
disembunyiin sama ni kunti tumbal tpi gw gatau dimna" 
jelas nadira 

"coba lo tanyain sama tu kunti tumbal biarr ngakuu" jwb 
kevin kesal 

"iyaa gw udh paksa tpi malah ketwaa" jwb nadira 

"idihh!! lebay amat tuh kuntii" jwb clara kesal 


Nadira meminta kpda seluruh teman ibu liana untuk 
mengizinkan masuk kunti tumbal itu dan semuany 
menyentujuinya 

"gw harus masukin kunti tumbal ini ke badan sirenn" ucap 
nadira 

"berarti gw kerasukan dong" jwb siren gugup 

"tenangg gw jagainn lo dialam sanaa gak bakal jdi tumbal 
kok" jwb nadira 

Seketika kunti tumbal itu memasuki tubuh siren membuat 
teman"ny tengang dan ktakutan 

"HAHAHAHA... akhirnya aku bisa masukk dirumahh inii!!!" 
ucap kunti itu 

"kek gini nih hantu yg gak pernah masuk rumah mknya 
sekali masuk rumah kek orng baru lahir dari dunia" jwb clara 
"dimna pak supir kami dan dimna ortu bapak ilham inii...." 
tanya marah nadira 

"HAHAHAHA... KALIAN GAK PERLU TAU, YG PENTING SAYA 
DISINI MEMILIKI BNYK MAKANAN" ucap kunti itu sambil 
mencium-cium aroma 

"dih apaansih loo makanan kok manusia, lo pernah kan jdi 
manusia coba deh seandainy lo dimakan tubuh lo disaat 
masih hidup" ucap clara ngengas 

"kloo lo gamau kasih tau gw bisa aja bikin lo musnah 
didunia ini!!" ujar nadira 

"aku akan kasih tauu setelah bapak ilham mau ikut ke dunia 
kuu..." jwb kunti itu sambil menatap pak ilham 

"heh loo itu kuntii sadar diri dongg kami manusia kami lebih 
sempurna daripada loo" jwb kesal clara 

"clarr udahh kita diam ajaa" sahut alisa 

"gak saa gw gabisa diam sama ni kunti nyeselin bgtt pngn 
bgtt deh gw cubit dilidah" jwb clara kesal 

"Io mau kasih tau atau gw iket lo dipohonn!!" marah nadira 
"ak gamauu kasih tauu kalian sebelum kalian menyerahkan 
1 tumbal untuk ku.. "jwb kunti itu 

"ooo gamau kasih tau yaa! nih rasainn.. " ucap nadira iya 
mencekik kepala kunti itu 


"Aaaaa... ~~~" triaknya 

"cepat kasih tau sebelum gw menaburkan air kembang ini 
ke badan lo!!" ucap nadira 

"lepaskan sa-saya... iya-a saya akan beri tahu.. " ucap kunti 
itu 

Nadira melepaskan tanganny dan seketika kunti itu keluar 
dari badan siren. 


KKK 


